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ABSTRAK 

Stroke adalah suatu gangguan pada otak dimana terjadi penyumbatan pada pembuluh 

darah di otak. Penyumbatan ini diantaranya diakibatkan karena adanya agregasi platelet di 

pembuluh darah, sehingga salah satu terapi yang diberikan adalah pemberian antiplatelet untuk 

mencegah terjadinya agregasi ini. Namun dalam praktek di lapangan, seringkali terjadi stroke 

ulangan pada pasien yang mendapatkan antiplatelet sehingga muncul istilah resistensi aspirin. 

Analisis bibliometrik, ini bertujuan untuk membuat peta tren penelitian terkait dengan resistensi 

aspirin. Visualisasi hasil review menggunakan alat bantu biblioshiny untuk memperlihatkan data 

terkait tren tersebut. Data diambil dari database penelitian pubmed, dengan batasan data yang 

berasal dari penelitian sepuluh tahun terakhir, artikel yang berisi review diekslusikan. Kata kunci 

yang digunakan adalah resistensi aspirin dan penelusuran data dilakukan pada bulan Oktober 

2023. Dari penelusuran data, didapatkan artikel yang berjumlah 76 yang berasal dari 68 publisher 

dan jumlah penulis sebanyak 663 orang.  Jurnal cardiovaskular and drug therapy serta jurnal 

Clinical And Apllied Thrombosis/Hemostasis menjadi jurnal paling banyak mengeluarkan publikasi 

dengan masing-masing empat jurnal. Sedangkan Anxin Wang menjadi penulis dengan jumlah 

artikel terbanyak yaitu enam artikel. Dari artikel yang terkumpul, didapatkan juga katakunci 

terkait resistensi aspirin yaitu manusia, laki-laki dan Perempuan, serta kata usia yang paling 

banyak muncul. dari review yang dilakukan. Tren penelitian paling mutakhir terkait resistensi 

aspirin adalah penelitian pada Wanita hamil dan orang dewasa muda. Penyajian data 

menggunakan biblioshiny dapat memberikan pandangan baru terkait dengan penelitian resistensi 

aspirin. 

Kata Kunci: Bibliometrik, Bibilioshiny, Resistensi Aspirin 

PENDAHULUAN 

Stroke atau brain attack adalah suatu 

gangguan vaskular dimana terjadi 

penyumbatan di pembuluh darah, definisi 

lain yang umum dipakai berasal dari 

American Heart Association (AHA) adalah 

kejadian akut disfungsi neurologis fokal 

yang berlangsung lebih dari 24 jam (Flach et 

al., 2020). Stroke secara umum terbagi 

menjadi dua bagian besar yaitu stroke 

iskemik dan stroke hemoragik (Kuriakose & 

Xiao, 2020). Di dunia, menurut WHO setiap 

tahunnya sekitar 15 juta orang mengalami 

stroke, dengan tingkat kematian sekitar 5 

juta dan sisanya mengalami cacat permanen 

. Di Indonesia, menurut data riskesdas tahun 

2018, setidaknya terdapat sekitar 700ribu 

pasien stroke berdasarkan diagnosis dokter 
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pada pasien berusia ≥ 15 tahun (Lembaga 

Penerbit Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Kejadian stroke ini diakibatkan 

adanya emboli di pembuluh darah akibat 

adanya agregasi platelet (Ntaios & Hart, 

2017), sehingga salah satu terapi yang 

paling direkomendasikan adalah 

penggunaan antiplatelet. Beberapa 

antiplatelet yang diberikan diantaranya 

aspirin atau asam asetil salisilat, kemudian 

clopidogrel, cilostazol, dan dypiridamol 

(Minhas et al., 2022). Aspirin menempati 

urutan paling banyak diberikan diantara 

antiplatelet lainnya (Bhatia et al., 2021). 

Namun, pada beberapa pasien seringkali 

terjadi stroke berulang (recurrent stroke) dan 

seringkali dikaitkan dengan penggunaan 

aspirin, sehingga muncul istilah resistensi 

aspirin (Guirgis et al., 2017). Beberapa 

kondisi yang dapat menyebabkan kondisi 

resistensi aspirin diantaranya interaksi obat, 

siklooksigenase polimorfisme, produksi 

non-platelet TXA-2, aktivasi TXA-2 

independen platelet, dan beberapa penyebab 

lain (Floyd & Ferro, 2014). 

Penelitian mengenai resistensi 

aspirin ini sudah banyak dilakukan, namun 

overview untuk melihat tren penelitian 

terkait resistensi aspirin ini belum banyak 

dilakukan. Overview ini penting untuk 

dilakukan untuk melihat diantaranya sejauh 

mana penelitian sudah dilakukan, 

pengembangan topik atau tema riset lain 

terkait dengan resistensi aspirin, dan melihat 

sejauh mana penelitian ini dilakukan oleh 

peneliti dan negara mana yang menjadi 

pioneer dalam penelitian resistensi aspirin 

ini. Berangkat dari tujuan-tujuan tersebut, 

kami merasa perlu untuk melakukan 

overview penelitian terkait dengan resistensi 

aspirin ini. 

METODE PENELITIAN 

Data yang dikumpulkan dalam 

overview ini berasal dari Pubmed, dengan 

katakunci “resistensi aspirin”. Data yang 

dikumpulkan berasal dari artikel sepuluh 

tahun terakhir dan merupakan artikel hasil 

penelitian dan semua Bahasa dimasukan 

dalam penelusuran ini. Artikel yang berisi 

review diekslusikan. Data diambil pada 

bulan oktober 2023. Dari penelusuran data, 

didapatkan artikel sebanyak 76 yang berasal 

dari 68 publisher. Data yang dikumpulkan 

kemudian disimpan dalam bentuk data 

pubmed, dan dilakukan overview 

bibliometric dengan menggunakan 

biblioshiny 

(https://www.bibliometrix.org/Biblioshiny.ht

https://www.bibliometrix.org/Biblioshiny.html
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ml) yang dapat diakses menggunakan R 

studio. Cara Penelusuran data dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut.

 

 

 

Gambar 1. Cara Penelusuran Data

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelusuran yang dilakukan, 

didapatkan sebanyak 76 artikel terkait 

resistensi aspirin yang berasal dari 68 

publisher. Data tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan bibliometrik. Penelitian 

terkait resistensi aspirin dalam sepuluh 

tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1 

berikut

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah Publikasi 10 Tahun

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa 

sebaran penelitian tidak merata. Puncak 

penelitian berada pada tahun 2014 dan tahun 

2018. Setelah itu, memasuki tahun pandemi 

covid-19, penelitian resistensi aspirin 

mengalami penuruna yang signifikan. Hal 

ini kemungkinan diakibatkan oleh penelitian 

resistensi aspirin yang melibatkan manusia 

https://www.bibliometrix.org/Biblioshiny.html
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sebagai obyek uji, sedangkan pada saat 

pandemi terdapat pembatasan kegiatan 

diluar rumah dan adanya pembatasan jarak 

atau social distancing dan juga physical 

distancing. 

Data berikutnya memperlihatkan 

jurnal mana saja yang melakukan publikasi 

terkait dengan resistensi aspirin. Gambar 3 

memperlihatkan 10 jurnal tertinggi yang 

melakukan publikasi. Pada gambar 3 

tersebut dapat terilhat bahwa Jurnal 

Cardiovaskular Drugs and Therapy 

(Grimaldi et al., 2014)(Mrdovic et al., 

2016)(Wang & Xu, 2022)(Y. C. Chen et al., 

2019) dan jurnal Clinical Applied 

Thrombosis/Hemostasis (H. Y. Chen & 

Chou, 2018)(Somuncu et al., 2018)(Kimura 

et al., 2014)(Wand et al., 2018) menempati 

tempat terbanyak dengan masing-masing 

sebanyak empat jurnal, diikuti oleh jurnal 

lain seperti Cardiovaskular Diabetology 

serta jurnal Heart and Vessels dengan 

masing-masing dua publikasi.  

 

Gambar 3. Jurnal Dengan Jumlah Publikasi 

Terbanyak dalam 10 Tahun. 

Total keseluruhan jurnal yang melakukan 

publikasi mengeni resistensi aspirin ini 

sebanyak 62 jurnal, mayoritas hanya 

melakukan publikasi satu artikel saja. 

Dari artikel penelitian tersebut, Wang 

Y menjadi author yang paling banyak 

melakukan publikasi terkait dengan 

resistensi aspirin dengan enam artikel. 

Kemudian diikuti oleh Bishop DT dengan 

tiga artikel. Namun, terdapat dua nama 

Wang Y, yaitu Wang yilong dan Wang 

Yanxia,, sehingga penulis anggap bahwa 

penulis paling banyak adalah bishop DT. 

Data author lain yang melakukan publikasi 

dapat dilihat pada gambar 3 berikut.  

 

Gambar 4. Data Author 

Tingginya publikasi artikel yang 

dilakukan oleh Wang Y,  sejalan dengan 

tingginya publikasi dari institusi tempat 

peneliti bernaung, yaitu Capital Medical 

University. Penelitian yang berafiliasi 

kepada Institusi ini melakukan publikasi 

terhadap 48 artikel, kemudian diikuti oleh 

penulis yang berfiliasi kepada Karolinska 

Institute dengan jumlah publikasi sebanyak 
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32 artikel, dan di tempat ketiga ada penulis 

yang berafiliasi Jyvaskyla Central Hospital, 

lalu penulis yang berafiliasi kepada Leeds 

University, dan penulis yang berafiliasi 

dengan Newcastle University melakukan 

pubblikasi dengan jumlah masing-masing 27 

artikel. Data afiliasi penulis lain yang 

melakukan publikasi terkait resistensi 

aspirin dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 5. Afiliasi Author 

Cina menjadi negara dengan afiliasi 

penulis terbanyak dibandingkan negara lain, 

kemudian diikuti oleh negara jepang, korea, 

amerika serikat, dan swiss. Hal ini sejalan 

dengan jumlah artikel yang diterbitkan oleh 

negara yang bersangkutan. Dalam hal ini, 

dalam sepuluh tahun terakhir, cina 

mempublikasikan 146 artikel, kemudian 

diikuti oleh jepang sebanyak 77 artikel, 

korea Selatan dengan 54 artikel, amerika 

serikat sebanyak 47 artikel, dan swiss 

sebanyak 29 artikel penelitian. Dari gambar 

5 yang meumat keseluruhan data publikasi 

dari masing-masing negara, untuk Indonesia 

mendapatkan keterangan N/A atau not 

available. Hal ini terdapat dua kemungkinan. 

Yang pertama, peneliti Indonesia melakukan 

penelitian namun tidak dipublikasikan di 

jurnal yang terindeks di pubmed, sedangkan 

kemungkinan kedua adalah penelitian klinis 

terkait resistensi aspirin belum dilakukan. 

Data publikasi dari negara disajikan pada 

gambar 5 berikut. 

 

Gambar 6. Negara Dengan Publikasi Artikel 

Resistensi Aspirin 

Pada gambar 6 dapat dilihat peta 

yang mencantumkan beberapa warna. Warna 

tersebut menandakan apakah negara yang 

bersangkutan melakukan publikasi atau 

tidak. Warna biru terdiri dari beberapa warna 

dari biru tua sampai biru muda. Hal ini 

menandakan bahwa semakin biru tua maka 

jumlah artikel yang dipublikasikan semakin 

banyak, dan semakin muda warna biru maka 

menandakan bahwa semakin sedikit artikel 

yang dipublikasikan. Sedangkan untuk 

negara dengan warna abu, tidak terdapat 

satupun artikel yang diupublikasikan. Cina 

dan Amerika Serikat menjadi dua negara 

dengan kolaborasi penelitian terbanyak 

dibandingkan dengan negara lain. Mayoritas 
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negara tidak melakukan penelitian 

kolaborasi. 

Gambar 7 memberikan gambar katakunci 

apa saja yang paling banyak dipakai dalam 

penelitian terkait resistensi aspirin. Gambar 

7 disajikan berikut. 

 

Gambar 7. Kata kunci Paling Banyak Digunakan 

Dalam Publikasi 

Kata kunci paling banyak digunakan 

adalah kata manusia, kemudian diikuti oleh 

Wanita dan laki-laki, kemudian diikuti oleh 

kata usia dan usia pertengahan. Hal ini 

menunjukan perubahan obyek penelitian 

dimana sebelumnya stroke banyak diderita 

oleh pasien lansia, namun saat ini mulai 

banyak diderita oleh pasien dengan usia 

yang lebih muda. 

Gambar 7 memberikan gambaran 

tren penelitian terkait dengan resistensi 

aspirin. Data pada gambar 7 disajikan 

berikut. 

 

Gambar 8. Tren Penelitian Terkait Resistensi 

Aspirin 

Pada gambar 8 ini disajikan tren 

penelitian terkait dengan resistensi aspirin. 

Pada tahun 2014 sampai dengan 2016, 

penelitian banyak berfokus pada obat-obat 

yang digunakan untuk mencegah agregasi 

platelet. Beberapa obat disebutkan pada 

tahun-tahun tersebut, yaitu clopidogrel, 

ticlodipine yang dihubungkan dengan cara 

pemberian, dosis, serta efek agregasi platelet 

(Kim et al., 2015)(Petricevic et al., 2015). 

Pada tahun 2016 sampai tahun 2023 

(Nobles et al., 2019)(Bhatt et al., 2017). 

Penelitian berfokus kepada terapi aspirin 

kepada pasien lansia, baik laki-laki maupun 

Wanita. Pada tahun-tahun ini juga mulai 

muncul istilah resistensi aspirin yang mulai 

diteliti, hal ini dikaitkan juga dengan luaran 

terapi tau treatment outcome dari aspirin. 

Hal ini kemungkinan dengan semakin 

banyaknya pasien yang mengalami recurrent 

stroke atau stroke yang berulang. Pada tahun 

ini banyak diteliti terjadinya resistensi pada 

Wanita hamil yang menggunakan aspirin 

(Finneran et al., 2019)(Gu et al., 2020). 



Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 13  No. 1, Maret 2026 ISSN P.2406-807  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 165 

 

LIMITASI  

Dalam overview ini terdapat 

beberapa limitasi atau kekurangan. Pertama, 

penelitian ini hanya mencantumkan data 

yang didapatkan dari database pubmed saja, 

sehingga data lain diluar pubmed seperti 

Cochrane, scopus, dimensions tidak 

tercantum dalam overview ini, termasuk 

data dari penelitian di indonesia. Kemudian 

terdapat beberapa data yang tidak bisa 

dimunculkan oleh biblioshiny, diantaranya 

data jumlah sitas author dan jumlah sitasi 

dari afiliasi, termasuk data sitasi keseluruhan 

dari suatu negara. 

KESIMPULAN 

Overview menggunakan bantuan 

biblioshiny dapat memberikan gambaran 

tren penelitian dari resistensi aspirin. 

Tampilan dari biblioshiny dapat secara tepat 

memetakan data apa saja yang sudah pernah 

dilakukan penelitian, seperti penelitian 

resistensi aspirin pada pasien yang 

mengalami stroke, kemudian pasien 

geriatric, dan pada Wanita hamil. 
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